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ABSTRAK

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI DELAPAN VARIETAS KEDELAI
(Glycine max [L.] Merril) YANG DITANAM PADA SAAT
ANOMALI CUACA EL NINO 2023

Oleh

Pristy Christiana

Produksi kedelai dipengaruhi oleh hubungan antara faktor genetik dan lingkungan.
Salah satu faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap produksi kedelai adalah
iklim. Perubahan iklim menimbulkan tekanan biotik dan abiotik pada tanaman
seperti suhu tinggi, panas, kekeringan, dan curah hujan tidak merata. Tahun 2023
terjadi anomali cuaca yakni EI Nino yang ditandai dengan penurunan curah hujan
di beberapa wilayah dan kenaikan suhu udara. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui pertumbuhan dan produksi delapan varietas kedelai (Demas 1, Detap
1, Denasa 1, Dena 1, Dega 1, Devon 1, Deja 2, dan Grobogan) yang mengalami
anomali cuaca El Nino tahun 2023. Penelitian ini merupakan perlakuan tunggal
yakni jenis varietas, yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan empat kali ulangan. Variabel pengamatan berupa anasir pertumbuhan
yakni: tinggi tanaman, laju pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
tangkai, luas daun, tingkat kehijauan daun, analisis zat pengatur tumbuh (Giberelin
dan Auksin), serta bobot kering tajuk dan akar tanaman. Sementara variabel
produksi kedelai meliputi: jumlah polong isi per tanaman, jumlah biji per tanaman,
bobot biji per tanaman, bobot 100 butir biji, dan produksi. Selanjutnya diamati pula
kebutuhan air tanaman kedelai menggunakan model CROPWAT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa delapan varietas kedelai yang ditanam menunjukkan
perbedaan pertumbuhan ketika ditanam saat anomali cuaca El Nino, dimana yang
terbaik adalah varietas Demas 1 dilihat dari variabel jumlah tangkai, jumlah daun,
dan luas daun. Selanjutnya diikuti oleh Varietas Detap 1, Dena 1, Dega 1, Deja 2,
Grobogan, Denasa 1, dan Devon 1. Produksi yang dihasilkan kedelapan varietas
kedelai menunjukkan adanya variasi. Produksi tanaman terbesar dihasilkan oleh
Varietas Dena 1 sebesar 6.243 gram per petak (25 m?) dengan konversi per hektar
2,49 Ton, dilihat dari variabel jumlah polong isi total, junlah biji, bobot biji, dan



bobot 100 biji. Selanjutnya diikuti oleh Varietas Deja 2 (5936,25 gram), Dega 1
(5836,75 gram), Grobogan (5547,50 gram), Detap 1 (5140 gram), Denasa 1
(4438,75 gram), Devon 1 (4372,50 gram), dan Demas 1 (3589, 25 gram). Produksi
benih yang dihasilkan pada kondisi EI Nino menunjukkan penurunan dibandingkan
dengan deskripsi varietasnya. Kondisi EI Nino tahun 2023 menyebabkan
kekeringan karena kurangnya jumlah curah hujan. Dalam penelitian ini pengaruh
kekurangan air tidak terlihat karena lahan diirigasi dengan cukup. Namun apabila
terdapat asumsi jika lahan pertanaman kedelai tidak diirigasi dengan cukup maka
tanaman kedelai direkomendasikan untuk ditanam pada periode 1 Juni hingga 24
Agustus 2023.

Kata kunci: kedelai, EI Nino, pertumbuhan, produksi



ABSTRACT

GROWTH AND PRODUCTION OF EIGHT SOYBEAN VARIETIES
(Glycine max [L.] Merril) PLANTED DURING THE 2023
EL NINO WEATHER ANOMALY

By

Pristy Christiana

Soybean production is influenced by the relationship between genetic and
environmental factors. One of the environmental factors that contributes to soybean
production is climate. Climate change causes biotic and abiotic stress on plants
such as high temperatures, heat, drought, and uneven rainfall. In 2023, there was a
weather anomaly, namely El Nino, which was marked by decreased rainfall in
several areas and increased air temperature. This study was conducted to determine
the growth and production of eight soybean varieties (Demas 1, Detap 1, Denasa 1,
Dena 1, Dega 1, Devon 1, Deja 2, and Grobogan) that experienced the El Nino
weather anomaly in 2023. This study was a single treatment, namely the type of
variety, which was arranged in a Randomized Block Design (RBD) with four
replications. Observation variables in the form of growth elements, namely: plant
height, rate of plant height increase, number of leaves, number of stalks, leaf area,
leaf greenness level, analysis of growth regulators (Gibberellin and Auxin), and dry
weight of the crown and roots of the plant. Meanwhile, soybean production
variables include: number of pods per plant, number of seeds per plant, seed weight
per plant, weight of 100 seeds, and production. Furthermore, the water needs of
soybean plants were also observed using the CROPWAT model. The results of the
study showed that eight soybean varieties planted showed differences in growth
when planted during the EI Nino weather anomaly, where the best was the Demas
1 variety seen from the variables of the number of stalks, number of leaves, and leaf
area. This was followed by the Detap 1, Dena 1, Dega 1, Deja 2, Grobogan, Denasa
1, and Devon 1 varieties. The production of the eight soybean varieties showed
variation. The largest crop production was produced by the Dena 1 variety of 6,243
grams per plot (25 m2) with a conversion per hectare of 2.49 tons, seen from the
variables of the total number of filled pods, number of seeds, seed weight, and
weight of 100 seeds. Next followed by Deja 2 Variety (5936.25 grams), Dega 1
(5836.75 grams), Grobogan (5547.50 grams), Detap 1 (5140 grams), Denasa 1



(4438.75 grams), Devon 1 (4372.50 grams), and Demas 1 (3589, 25 grams). Seed
production produced under EI Nino conditions showed a decrease compared to the
variety description. EI Nino conditions in 2023 caused drought due to lack of
rainfall. In this study, the effect of water shortages was not seen because the land
was sufficiently irrigated. However, if there is an assumption that the soybean
planting land is not sufficiently irrigated, soybean plants are recommended to be
planted in the period from June 1 to August 24, 2023.

Keywods: soybeans, EI Nino, growth, production
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max [L.] Merrill) merupakan salah satu komoditas pangan
nasional prioritas ketiga setelah padi dan jagung di Indonesia. Komoditas ini
menjadi salah satu bahan pangan pokok karena sangat berperan dalam perbaikan
kualitas gizi masyarakat. Menurut Rasyid (2012), produk olahan kedelai
merupakan bahan pangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, seperti: tahu,
tempe, kecap, tauco dan susu. Konsumsi kedelai nasional terus meningkat dari
tahun ke tahun, hal ini karena beberapa faktor yaitu: tingginya permintaan kedelai
masyarakat, peningkatan jumlah penduduk, meningkatnya kesadaran masyarakat
akan kesehatan, sumber pakan ternak, dan bahan baku industri. Berdasarkan data
Kementerian Pertanian, kebutuhan kedelai di tahun 2022 mencapai 2,9 juta ton
(Yanwardhana, 2022), kebutuhan kedelai tersebut menunjukkan peningkatan

selama lima tahun terakhir.

Besarnya peningkatan konsumsi kedelai tersebut belum dapat dipenuhi dari
produksi dalam negeri, karena itu, impor kedelai merupakan solusi yang tidak
dapat dielakkan untuk memenuhi permintaan akan konsumsi kedelai di dalam
negeri. Berdasarkan angka BPS, tingkat ketergantungan impor kedelai Indonesia
selama lima tahun terakhir (2014-2019) mencapai 78,44% per tahun, dengan
kecenderungan terus meningkat per tahunnya dengan laju peningkatan rata- rata
sebesar 18,4% per tahun. Pada tahun 2022, nilai impor kedelai Indonesia
mencapai US$ 1,62 miliar. Angka ini naik sebesar 9,45% dari tahun sebelumnya
yang sebesar US$ 1,48 miliar (BPS, 2022).



Rendahnya produksi kedelai di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah ketersediaan benih unggul dan kondisi lingkungan tumbuh.
Benih unggul kedelai yang telah dilepas oleh Kementerian Pertanian dan beredar
di Indonesia, sejak tahun 1918 hingga Juli 2023 berjumlah 117 varietas (Jayanti,
2023). Beberapa varietas unggul yang beredar di masyarakat pada saat ini,
diantaranya Varietas Anjasmoro, Grobogan, Gepak Kuning, Dega 1, Detap 1,
Devon 1, Dena 1, dan Demas 1 (Balitkabi, 2005). Berbagai jenis varietas yang
dilepas tersebut dirancang untuk mengakomodir kebutuhan pangan fungsional,
dan mampu beradaptasi dengan lingkungan agroklimat di Indonesia. Saat ini,
pemulia sedang mengembangkan varietas unggul kedelai baru yang kaya akan
kandungan protein, antioksidan, dan isoflavon (Brin, 2023). Beragamnya varietas
unggul kedelai yang telah dilepas oleh pemerintah tersebut tidak diikuti sosialisasi
yang masif di tingkat petani, sehingga petani hanya mengenal beberapa varietas

kedelai seperti Anjasmoro, Grobogan, Burangrang, Dering 1.

Adopsi penggunaan varietas unggul baru di tingkat petani perlu ditingkatkan
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai nasional.
Varietas memiliki peranan penting bagi pertumbuhan, perkembangan, produksi
serta mutu benih tanaman kedelai, karena setiap varietas membawa karakter dan
komponen genetik masing-masing, sehingga menyebabkan perbedaan karakter
agronomi yang nampak pada tanaman kedelai. Penelitian yang dilakukan Yardha
dan Atman (2023) menunjukkan bahwa kedelai Varietas Detap 1 memberikan
komponen hasil yang lebih baik dibanding Varietas Anjasmoro jika ditanam di
lahan pasang surut. Sementara Hayati dan Hamdani (2023) mengemukakan
bahwa kedelai Varietas Deja 2 menghasilkan tinggi tanaman dan bobot biji
pipilan kering per hektar paling tinggi dibanding Varietas Anjasmoro, Devon 1,
Derap 1 jika ditanam di lahan sawah tadah hujan setelah padi.

Faktor kedua adalah kondisi lingkungan tumbuh tanaman kedelai. Kedelai
menghendaki lingkungan tumbuh yang sesuai untuk menghasilkan produksi
optimal. Salah satu komponen lingkungan yang menjadi penentu keberhasilan

budidaya kedelai adalah iklim (terutama suhu, dan curah hujan) serta kesuburan
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fisiko-kimia dan biologi tanah (solum, tekstur, pH, ketersediaan hara, kelembaban
tanah, bahan organik dalam tanah, drainase dan aerasi tanah, serta mikrobia tanah)
(Sumarno dan Manshuri, 2007). Lebih lanjut Subandi et al. (2007) menyatakan
bahwa kedelai termasuk tanaman hari pendek, yaitu tanaman cepat berbunga
apabila panjang hari 12 jam atau kurang, dan tanaman tidak mampu berbunga
apabila panjang hari melebihi 16 jam. Suhu yang sesuai bagi pertumbuhan
tanaman kedelai berkisar antara 22-27°C, sementara kelembaban udara optimal
berkisar antara RH 75-90% selama periode tanaman tumbuh hingga pengisian
polong dan kelembaban rendah (RH 60-75%) pada saat pematangan polong
hingga panen. Kebutuhan air tanaman kedelai yang dipanen pada umur 80-90
hari berkisar antara 360-405 mm, setara dengan curah hujan 120-135 mm.
Sumarno et al. (2007) menyatakan bahwa kedelai tumbuh dengan optimal pada
tanah yang subur, solum tanah dalam (> 40 cm), struktur tanah gembur, tekstur
tanah lempung-berdebu (silty loam), pH atanah 5,8-7, dan kelembaban tanah yang
cukup. Kesesuaian varietas kedelai dengan lingkungan tumbuhnya akan

menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang optimal.

Lampung, merupakan provinsi nomor 6 penghasil kedelai terbesar di Indonesia
dengan rata-rata produksi 8,03 ribu ton per tahun dan produktivitas 13,5 kwintal
per hektar. Daerah di Provinsi Lampung yang menjadi sentra kedelai adalah:
Lampung Selatan, Lampung Tengah, dan Lampung Utara (Swastika, 2022).
Peluang peningkatan kedelai di Provinsi Lampung cukup besar, karena secara
historis Lampung merupakan sentra kedelai nasional ke-3 pada dekade 1990-an,

setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah (Mulyani et al., 2009).

Beberapa faktor yang menjadi kendala dalam budidaya kedelai di Provinsi
Lampung, diantaranya: kedelai bukan tanaman dari iklim tropis, pertanaman
kedelai perlu perawatan yang intensif (banyak hama dan penyakit yang
menyerang), sumber benih kedelai jarang tersedia di pasaran, harga kedelai
ditingkat petani rendah, dan produksi kedelai rendah (petani belum mengenal
varietas-varietas kedelai berumur genjah dengan produksi tinggi).
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Produksi suatu tanaman dipengaruhi oleh korelasi antara faktor genetik dan faktor
lingkungan. Setiap varietas kedelai memiliki potensi dan komponen genetik
berbeda yang menunjukkan perbedaan respon pertumbuhan terhadap suatu
lingkungan atau agroklimat tertentu. Sebagai contoh penelitian Lestari et al.
(2014) menunjukkan bahwa tinggi tanaman saat panen Varietas Burangrang dan
Anjasmoro yang ditanam di Jayapura sebesar 87,1 cm dan 85,7 cm berbeda
dibandingkan dengan tinggi Varietas Grobogan dan Argomulyo yaitu sebesar 59,6
cm dan 78,0 cm.

Karena lingkungan dalam hal ini iklim merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan budidaya tanaman kedelai, maka perlu diperhatikan perubahan iklim
yang telah menjadi masalah secara global. Perubahan iklim mempengaruhi hasil
panen suatu jenis tanaman, tak terkecuali untuk tanaman kedelai. Beberapa
indikator perubahan iklim adalah meningkatnya frekuensi dan intensitas kejadian
cuaca ekstrem, perubahan pola dan distribusi hujan dan kenaikan suhu udara.
Salah satu perubahan pola dan distribusi hujan yang terjadi pada tahun 2023
adalah El Nino.

El Nino secara ilmiah diartikan sebagai fenomena global dari sistem interaksi laut
dan atmosfer yang ditandai dengan meningkatnya suhu muka laut atau SST (Sea
Surface Temperature) di sekitar Pasifik Tengah dan Timur sepanjang equator dari
nilai rata-ratanya. (Aldrian, 2002; Aldrian dan Susanto, 2003; Meyers et al,
2007). Fenomena ini merupakan salah satu akibat dari anomali iklim yang
menyebabkan penurunan jumlah curah hujan di beberapa wilayah. Saat ini di
sebagian besar wilayah dunia sedang mengalami kondisi El Nino, begitu pula di
Indonesia yang ditandai dengan terjadinya kemarau panjang. Kondisi EI Nino
memberi dampak pada pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Produksi
kedelai yang dihasilkan pada kondisi EI Nino memiliki kecenderungan menurun
(Agung, 2016; Handoko et al., 2008; Putra dan Indradewa, 2011). Hal ini karena
ketersediaan air yang dibutuhkan oleh tanaman menjadi terbatas. Periode EI Nino
yang panjang menyebabkan wilayah terdampak mengalami musim kemarau yang

lebih panjang. Musim kemarau menyebabkan tanaman mengalami cekaman air



yang dapat mempengaruhi proses-proses fisiologis tanaman seperti
perkecambahan biji, penyerapan air dan hara, fotosintesis dan pertumbuhan
tanaman, respirasi, translokasi dan perubahan-perubahan biokimia dalam sel,
meningkatkan sintesis asam absisat dan proline serta menghambat sintesis asam

amino dan menurunkan aktivitas enzim nitrat reduktase (Etherington, 1982).

Benih berkualitas diproduksi melalui proses budidaya yang optimal. Perlakuan
selama masa tumbuh dan pengaruh lingkungan berpengaruh terhadap produksi
benih. Beberapa faktor, termasuk agronomi dan lingkungan, serta penanganan
benih prosedur mempengaruhi kualitas awal benih (Kameswara et al., 2017).
Lebih lanjut IRRI dalam Sendikie (2020) menyatakan bahwa kualitas benih
tergantung pada kondisi fisiknya, dimana tanaman induk yang mengalami kondisi
lingkungan berbeda selama tahap pertumbuhan, pemanenan, pengolahan, dan
penyimpanan. Penelitian yang dilakukan oleh Sobko et al. (2020) menemukan
bahwa kondisi defisit air pada masa pertumbuhan tanaman dan perkembangan
menyebabkan berkurangnya metabolisme tanaman serta perkembangan benih
kedelai karena berkurangnya laju fotosintesis, produksi asimilasi dan translokasi
pada perkembangan benih. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Hampton
et al. (2013) melaporkan bahwa peningkatan suhu (>35 °C) dapat menurunkan
massa benih yang dihasilkan karena laju pertumbuhan yang lebih tinggi dan
berkurangnya durasi pengisian benih, sementara pada suhu rendah (<15-17 °C)

dapat menghambat pertumbuhan benih.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berusaha untuk
melihat pertumbuhan dan produksi benih delapan varietas kedelai (Demas 1,
Detap 1, Dega 1, Dena 1, Denasa 1, Devon 1, Deja 2, dan Grobogan) yang
ditanam pada saat anomali cuaca (EI Nino) di wilayah Lampung. Penelitian ini
juga dapat menjadi gambaran apakah tanaman kedelai akan bertahan dalam
kondisi perubahan iklim terutama perubahan distribusi hujan. Hasil yang
diharapkan adalah rekomendasi benih kedelai dengan varietas tertentu yang tahan
dan toleran apabila ditanam pada saat terjadi anomali cuaca (EI Nino) di masa

yang akan datang.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pertumbuhan delapan varietas kedelai yang mengalami anomali
cuaca (El Nino)?

2. Bagaimana produksi delapan varietas kedelai yang mengalami anomali cuaca
(El Nino)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pertumbuhan delapan varietas kedelai yang mengalami anomali
cuaca (El Nino)

2. Mengetahui produksi delapan varietas kedelai yang mengalami anomali cuaca
(El Nino)

1.4 Kerangka Pemikiran

Kedelai (Glycine max [L.] Merril) merupakan salah satu komoditas pangan utama
di Indonesia selain beras dan jagung. Kebutuhan terhadap kedelai terus
meningkat dari tahun ke tahun. Rata-rata kebutuhan kedelai setiap tahunnya
mencapai 2,3 juta ton. Namun produksi kedelai dalam negeri baru mampu
memenuhi sekitar 40% dan kekurangannya 60% harus dipenuhi melalui impor
(BPS, 2022).

Produksi kedelai didukung oleh ketersediaan benih yang digunakan sebagai bahan
tanam dalam proses budidaya. Dalam proses produksi benih kedelai dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik yang dimaksud adalah
penggunaan varietas unggul. Varietas memiliki peranan penting bagi
pertumbuhan, perkembangan, produksi serta mutu benih tanaman kedelai. Hal ini
karena setiap varietas membawa karakter dan komponen genetik masing-masing,

sehingga menyebabkan perbedaan karakter agronomi yang nampak pada tanaman
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kedelai. Pada penelitian ini menggunakan 8 varietas unggul kedelai yakni: Demas
1, Detap 1, Dega 1, Dena 1, Denasa 1, Devon 1, Deja 2, dan Grobogan.

Faktor kedua adalah kondisi lingkungan tumbuh tanaman kedelai. Kedelai
menghendaki lingkungan tumbuh yang sesuai untuk menghasilkan produksi
optimal. Sumarno et al. (2007) menyatakan bahwa komponen lingkungan yang
menjadi penentu keberhasilan usaha produksi kedelai adalah iklim (lama
penyinaran, suhu, kelembaban udara, curah hujan) serta kesuburan fisiko-kimia
dan biologi tanah (solum, tekstur, pH, ketersediaan hara, kelembaban tanah, bahan
organik dalam tanah, drainase dan aerasi tanah, serta mikrobia tanah). Salah satu
anomali iklim yang terjadi pada tahun 2023 adalah EI Nino. EIl Nino secara
ilmiah diartikan sebagai fenomena global dari sistem interaksi laut dan atmosfer
yang ditandai dengan meningkatnya suhu muka laut atau SST (Sea Surface
Temperature) di sekitar Pasifik Tengah dan Timur sepanjang equator dari nilai
rata-ratanya (Aldrian, 2002, Aldrian dan Susanto, 2003;; Hendon, 2003; Meyers
et al, 2007). Fenomena ini merupakan salah satu akibat dari penyimpangan iklim

yang akan menyebabkan penurunan jumlah curah hujan di beberapa wilayah.

Delapan varietas unggul kedelai yang digunakan pada penelitian ini mengalami
kejadian EIl Nino pada pertanamannya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
beberapa variabel pengamatan diantaranya: variabel pertumbuhan tanaman (tinggi
tanaman, laju pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tangkai, luas
daun, tingkat kehijauan daun, analisis ZPT (Giberelin dan Auksin)), variabel
produksi (jumlah polong, jumlah biji, bobot biji, bobot 100 butir biji, produksi);
fenologi tanaman (umur berbunga, umur panen); dan variabel mutu benih
(campuran varietas lain dan kemurnian benih). Data yang diperoleh dari beberapa
variabel pengamatan di atas nantinya diharapkan dapat memberi informasi
bagaimana pertumbuhan, produksi, fenologi, dan mutu benih delapan varietas
kedelai yang mengalami anomali cuaca (El Nino) pada pertanamannya Hasil yang
diharapkan adalah rekomendasi varietas kedelai yang tahan dan toleran apabila
ditanam pada saat terjadi anomali cuaca (El Nino) di masa yang akan datang.

Diagram alir kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Produksi kedelai tidak mampu mencukupi
kebutuhan Indonesia

Pertumbuhan dan produksi dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan

Genetik

Lingkungan

8 Varietas kedelai : Demas 1,
Detap 1, Dega 1, Dena 1, Denasa 1,
Devon 1, Deja 2, Grobogan

Kondisi EI Nino pada saat masa
pertumbuhan tanaman kedelai
(suhu udara, kelembaban udara,
curah hujan, intensitas cahaya)

Variabel pengamatan:

Pertumbuhan: tinggi tanaman, laju pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah tangkai, luas daun, tingkat kehijauan daun, analisis ZPT (Giberelin dan
Auksin), bobot kering tajuk, bobot kering akar.

Produksi: Jumlah polong, jumlah biji, bobot biji, bobot 100 butir biji, produksi.

Kebutuhan air tanaman

Varietas kedelai yang adaptif terhadap kekeringan dan suhu tinggi
sehingga menghasilkan produksi yang tinggi dibanding varietas lain

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran




1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan delapan varietas kedelai yang mengalami
anomali cuaca (El Nino)

2. Terdapat perbedaan produksi delapan varietas kedelai yang mengalami anomali

cuaca (El Nino)



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kedelai

Kedelai (Glycine max [L.] Merril) adalah salah satu tanaman palawija yang
menduduki posisi penting untuk konsumsi pangan dan pakan karena mengandung
protein nabati yang tinggi, sumber lemak, sumber vitamin dan mineral (Yamada
etal., 2012; Yang et al., 2019), serta biofuel (Kumawat et al., 2016; Ning et al.,
2016). Kedelai merupakan tanaman semusim yang banyak dibudidayakan salah
satunya di Indonesia, namun bukan merupakan tanaman asli Indonesia. Kedelai
berasal dari daratan Cina. Hal ini berdasarkan pada adanya penyebaran Glycine
ussuriensis, spesies yang diduga sebagai tetua Glycine max. Bukti sitogenetik
menunjukkan bahwa Glycine max dan Glycine ussuriensis tergolong spesies yang
sama. Bukti sejarah dan sebaran geografis menunjukkan bahwa Cina bagian
Utara sebagai daerah di mana kedelai dibudidayakan untuk pertama kalinya,
sekitar abad 11 SM. Penyebaran kedelai di kawasan Asia, khususnya Jepang,
Indonesia, Filipina, Vietnam, Thailand, Malaysia, Birma, Nepal, dan India
dimulai sejak pada abad pertama setelah masehi sampai abad penemuan (abad 15-
16), bersamaan dengan semakin berkembangnya jalur perdagangan lewat darat
dan laut. Saat ini, tanaman kedelai telah berkembang di banyak negara, bahkan
negara Amerika dan sebagian Amerika Selatan merupakan produsen kedelai
utama di dunia (Adie dan Krisnawati, 2013).

Berdasarkan United States Department of Agriculture (2023) klasifikasi tanaman
kedelai adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta
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Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L.) Merril

Adie dan Krisnawati (2007) mendeskripsikan kedelai sebagai tanaman tegak
semusim dengan tinggi 40-90 cm, bercabang, memiliki daun tunggal dan daun
bertiga (trifoliate), warna bunga putih atau ungu, bulu pada daun dan polong tidak
terlalu padat dan umur tanaman antara 72-90 hari. Lebih lanjut Miladinovic, .
(2011) mengemukakan bahwa sistem perakaran kedelai terdiri terdiri atas akar
tunggang, akar lateral, dan akar adventif. Sistem perakaran kedelai sebagian besar
terdiri dari empat sampai tujuh percabangan akar lateral utama yang muncul dari
pangkal akar tunggang. Akar-akar tersebut disebut basal, diameternya lebih besar
dibandingkan yang tumbuh dari bagian bawah akar tunggang. Setelah
pertumbuhan lateral 20 cm menjadi 36 cm, akar lateral utama tiba-tiba mengarah
ke bawah dan tumbuh dengan cepat hingga kedalaman hampir 2 m pada kondisi
yang menguntungkan. Tidak banyak yang diketahui tentang akar adventif.
Mereka berkembang dari bagian bawah tanah hipokotil, dengan pertumbuhan dan
fungsi serupa ke akar lateral utama yang panjang dan diameternya dapat
dijangkau. Seperti bagian lain dari sistem akar, pertumbuhan dan

perkembangannya sangat terpengaruh oleh kondisi tanah, terutama suhu.

Adisarwanto (2013) mengemukakan bahwa salah satu kekhasan dari sistem
perakaran kedelai adalah adanya interaksi simbiosis antara bakteri pengikat
nitrogen Bradyrhizobium japonicum dengan akar tanaman yang menyebabkan
terbentuknya bintil akar. Adanya bintil akar berperan dalam proses fiksasi
Nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai dalam pertumbuhannya.
Tanaman kedelai mempunyai dua bentuk daun yang dominan, yaitu stadia

kotiledon yang tumbuh saat tanaman masih berbentuk kecambah dengan dua helai
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daun tunggal dan daun bertangkai tiga (trifoliate leaves) yang tumbuh selepas
masa perkecambahan (Carlson, 1973). Selanjutnya menurut Adisarwanto (2013),
kedelai merupakan tanaman menyerbuk sendiri yang memiliki bunga sempurna
karena pada setiap bunga memiliki alat reproduksi jantan dan betina.
Penyerbukan bunga terjadi pada saat bunga masih tertutup sehingga sangat kecil
kemungkinan terjadi penyerbukan silang, yaitu hanya 0,1%. Bunga kedelai
berbentuk seperti kupu-kupu, berwarna putih atau ungu. Mahkota bunga terdiri
dari lima helai yang menyelubungi bakal buah dan benang sarinya. Tidak semua
bunga kedelai berhasil membentuk polong, dengan tingkat keguguran 20-80%.
Kerontokan bunga kedelai dapat dikategorikan wajar apabila terjadi pada kisaran
20-40%. Adie dan Krisnawati (2007) menyatakan, pada kondisi optimal, rata-rata
jumlah bunga yang berhasil membentuk polong isi adalah 84 %. Rentan umur
berbunga tanaman kedelai pada lingkungan tidak ternaungi berkisar antara 36-48
HST.

Polong kedelai berwarna hijau dengan panjang polong muda sekitar 1 cm. Polong
pertama kali muncul sekitar 10-14 hari setelah munculnya bunga pertama. Adie
dan Krisnawati (2007), menyatakan bahwa satu polong berisi 1-5 biji, tetapi
umumnya berisi 2-3 biji per polong. Polong kedelai berbulu dan berwarna kuning
kecoklatan serta abu-abu. Polong berlekuk lurus atau ramping dengan panjang 2-
7 cm. Selama proses pematangan, polong yang mula-mula berwarna hijau
berubah menjadi kecokelatan. Periode pengisian biji pada kedelai merupakan fase
paling kritis dalam pencapaian hasil optimal. Pada fase ini, ketersediaan air dan
adanya serangan hama penyakit akan berpengaruh buruk pada proses pengisian
biji. Adapun hal yang berhubungan dengan ukuran biji, Permanasari et al. (2014),
menambahkan bahwa peningkatan ukuran biji dipengaruhi oleh besarnya
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman untuk didistribusikan ke biji.

Adie dan Krisnawati (2007), menyatakan bahwa berdasarkan umur panen, kedelai
di Indonesia terbagi atas tiga golongan yaitu varietas berumur genjah (70-79
hari), sedang (8090 hari), dan dalam (> 90 hari). Adie dan Rahajeng (2013),

menambahkan dari hasil penelitiannya bahwa varietas kedelai berumur genjah
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bisa menjadi solusi bagi petani untuk menghadapi perubahan iklim. Varietas
umur genjah banyak diminati karena dapat memberikan berbagai keuntungan
seperti mengeliminir penurunan hasil karena kekeringan dan infestasi hama serta

meningkatkan indeks pertanaman dalam setahun.

2.2 Pertumbuhan, Produksi, dan Mutu Benih Tanaman Kedelai

Kedelai yang dibudayakan di Indonesia merupakan tanaman semusim. Informasi
mengenai pertumbuhan tanaman kedelai diperlukan dalam upaya peningkatan
produksi tanaman kedelai. Hal tersebut sangat berkaitan dengan pedoman
aplikasi perlakuan agronomis seperti pengendalian hama dan penyakit, pengairan,
pemupukan, dan sebagainya. Pertumbuhan tanaman kedelai dibagi menjadi dua
fase yaitu fase vegetatif dan fase generatif (reproduktif). Fase vegetatif dimulai
sejak tanaman tumbuh dan umumnya dicirikan oleh banyaknya buku pada batang
utama yang telah memiliki daun terbuka penuh. Fase generatif dimulai dengan
terbentuknya satu bunga dan diakhiri jika 95% polong telah matang. Karakteristik
fase tumbuh vegetatif dan generatif ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2. (Adie dan
Krisnawati, 2007).
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Tabel 1. Karakteristik Fase Tumbuh Vegetatif pada Tanaman Kedelai

Fase Fase Pertumbuhan Keterangan

Ve Kecambah Tanaman baru muncul di atas tanah

Vc Kotiledon Daun keping (kotiledon terbuka dan dua daun
tunggal di atasnya juga mulai terbuka)

V1 Buku ke satu Daun tunggal pada buku pertama telah
berkembang penuh, dan daun bertangkai tiga
pada buku di atasnya telah terbuka

V2 Buku ke dua Daun bertangkai tiga pada buku kedua telah
berkembang penuh, dan daun pada buku di
atasnya telah terbuka

V3 Buku ke tiga Daun bertangkai tiga pada buku ketiga telah
berkembang penuh, dan daun pada buku
keempat telah terbuka

V4 Buku ke empat Daun bertangkai tiga pada buku keempat telah
berkembang penuh, dan daun pada buku kelima
telah terbuka

Vn Buku ke n Daun bertangkai tiga pada buku ke n telah

berkembang penuh

Sumber: Adie dan Krisnawati (2007)
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Tabel 2. Karakteristik Fase Tumbuh Generatif pada Tanaman Kedelai

Fase Fase Pertumbuhan Keterangan
R1 Mulai berbunga Terdapat satu bunga mekar pada batang utama
R2 Berbunga penuh Pada dua atau lebih buku batang utama

terdapat bunga mekar

R3 Pembentukan Terdapat satu atau lebih polong sepanjang 5
polong mm pada batang utama

R4 Polong berkembang | Polong pada batang utama mencapai panjang 2

penuh cm atau lebih

R5 Polong mulai berisi | Polong pada batang utama berisi biji dengan

ukuran 2 mm x 1 mm

R6 Biji penuh Polong pada batang berisi berwarna hijau atau

biru yang telah memenuhi rongga polong

R7 Polong mulai | Satu polong pada batang utama menunjukkan
kuning coklat, | warna matang (abu-abu atau kehitaman)
matang

R8 Polong matang | 95% telah matang (kuning kecoklatan atau
penuh kehitaman)

Sumber: Adie dan Krisnawati (2007)

Tanaman kedelai memiliki dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinate dan
indeterminate. Tipe determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh
lagi pada saat tanaman mulai berbunga, sedangkan tipe tumbuh indeterminate
dicirikan bila pucuk batang tanaman masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman
sudah mulai berbunga. Batang tanaman kedelai ditumbuhi bulu berwarna abu-abu
atau cokelat, tetapi ada juga varietas kedelai yang tidak berbulu. Jumlah buku
pada batang akan bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, tetapi pada
kondisi normal berkisar 15-20 buku dengan jarak antara buku berkisar 2-9 cm.
Jumlah buku pada batang tanaman kedelai dipengaruhi oleh tipe tumbuh batang

dan periode panjang penyinaran pada siang hari. Menurut Adie dan Krisnawati
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(2007), tipe pertumbuhan indeterminate umumnya memiliki buku lebih banyak

dibandingkan dengan tipe pertumbuhan determinate.

Produksi tanaman merupakan interaksi dari berbagai komponen yaitu kemampuan
genetik suatu varietas tanaman, teknologi produksi, dan lingkungan. Teknologi
produksi benih pada dasarnya ditujukan untuk memperoleh benih varietas unggul
dalam jumlah yang mencukupi dengan mutu yang tinggi. Mutu benih sangat
penting dalam kaitannya dengan pertumbuhan awal tanaman. Mutu benih yang
tinggi didapat dari penangkaran benih pada saat dilapang. Mutu benih dalam
teknologi produksi benih ditentukan dari pada saat benih dipanen dari lapang. Hal
tersebut karena teknologi produksi tidak dapat meningkatkan mutu benih
melainkan menjaga dan mempertahankan mutu benih tetap tinggi (Sumarno et
al.., 2007).

Faktor yang mempengaruhi mutu benih antara lain faktor genetik, lingkungan dan
status benih (kondisi fisik dan fisiologis benih). Genetik merupakan faktor
bawaan yang berkaitan dengan komposisi genetik benih. Setiap varietas memiliki
identitas genetika yang berbeda. Varietas memegang peranan penting dalam
perkembangan penanaman kedelai karena untuk mencapai produktivitas yang
tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari varietas unggul yang
ditanam. Perbedaan varietas memberikan perbedaan karakter baik karakter
kuantitatif maupun karakter kualitatif (Hakim, 2012). Lebih lanjut Sumarno et al.
(2007) mengemukakan bahwa penggunaan varietas unggul dan sesuai dengan
agroklimat merupakan salah satu aspek penting dalam upaya peningkatan
produksi tanaman kedelai. Varietas unggul dirakit dengan tujuan tertuntu dengan
upaya meningkatkan kemampuan genetik suatu tanaman. Varietas kedelai di
Indonesia telah banyak dikembangkan dengan suatu tujuan tertentu misalnya
kesesuaian terhadap lahan marjinal, ketahanan terhadap hama dan penyakit
tertentu, ketahanan terhadap cekaman lingkungan tertentu yang pada dasarnya
mengacu pada peningkatan produksi. Pada tanaman kedelai sifat kuantitatif
berhubungan dengan: tinggi tanaman, bobot 100 butir biji, hasil biji, dan
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sebagainya. Sementara sifat kualitatif berhubungan dengan: warna bunga, warna

biji, dan sebagainya.

Selain faktor genetik, faktor lingkungan turut berpengaruh terhadap mutu benih.
Faktor lingkungan ini berkaitan dengan kondisi dan perlakuan selama prapanen,
pascapanen, maupun saat pemasaran benih. Faktor kondisi fisik dan fisiologis
benih berkaitan dengan performa benih seperti tingkat kemasakan, tingkat
kerusakan mekanis, tingkat keusangan (hubungan antara vigor awal dan lamanya
disimpan), tingkat kesehatan, ukuran dan berat jenis, komposisi kimia, struktur,

tingkat kadar air dan dormansi benih (Yulyanti dan Diratmaja, 2015).

2.3 ElI Nino

Variabilitas iklim musiman merupakan sumber utama risiko produksi pertanian.
Mayoritas kegagalan panen disebabkan oleh curah hujan yang kurang atau
berlebih. Variabilitas iklim juga berhubungan dengan sumber risiko produksi
lainnya seperti timbulnya hama dan penyakit. Pola cuaca, termasuk suhu dan
kelembaban yang tinggi, serta potensi curah hujan harian, dapat menciptakan
lingkungan yang hampir sempurna untuk timbulnya penyakit jamur (Fraisse et al.,
2006). Fenomena EIl Nifio Southern Oscillation (ENSO) merupakan pendorong
terkuat variabilitas iklim antar-tahunan di seluruh dunia (McPhaden et al., 2006;
Ropelewski dan Halpert, 1996) dan mempengaruhi produksi tanaman di banyak

daerah.

El-Nino berasal dari bahasa Spanyol yang berarti “anak lelaki (Yesus), karena
munculnya EI Nino di sekitar hari natal (Akhir Desember). El Nino-Southern
Oscillation (ENSO) merupakan fenomena perubahan iklim secara global yang
diakibatkan oleh memanasnya suhu permukaan air laut Pasifik bagian timur. El
Nino terjadi pada 2-7 tahun dan bertahan hingga 12-15 bulan. Ciri-ciri terjadi El
Nino adalah meningkatnya suhu muka laut di kawasan Pasifik secara berkala dan
meningkatnya perbedaan tekanan udara antara Darwin dan Tahiti (Taufiq dan
Marnita, 2011).
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Fenomena EIl Nino berpengaruh kuat terhadap iklim di Indonesia. Berkurangnya
curah hujan dan terjadinya kemarau panjang adalah dampak langsung yang bisa
memicu masalah lain pada sektor pertanian seperti gagal panen dan melemahnya
ketahanan pangan. Kondisi EI Nino tahun 2015 dan 2019 telah menyebabkan
Indonesia mengalami kemarau panjang hingga menyebabkan kebakaran lahan
termasuk lahan pertanian dan penurunan produksi pertanian (Khor et al., 2021,
Yuda, 2020; Rismayatika et.al., 2020).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan persawahan petani yang berada di Desa Gading
Rejo Utara, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu dengan letak
geografis 104°45'257-105°8'42” BT dan 5°8'10”- 5°34'27” LS dan ketinggian
tempat 99,97 mdpl. Penelitian dilaksanakan selama empat bulan mulai dari bulan
September 2023 hingga Januari 2024.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai 8 varietas
(Demas 1, Detap 1, Dega 1, Dena 1, Denasa 1, Devon 1, Deja 2, dan Grobogan)
yang berasal dari Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
(BALITKABI), bambu, papan nama, paku, herbisida, insektisida, perekat, pupuk
Urea, pupuk KCI, pupuk KSP, spidol, plastik, karung, dan label. Sedangkan alat
yang digunakan adalah: cangkul, bajak rotary, sprayer, sabit, leaf area meter,
neraca analitik tipe Ohaus, nampan, oven, gunting, sprayer, alat tulis, penggaris,

dan buku pengamatan.

3.3 Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini merupakan perlakuan tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dan diulang empat kali sebagai kelompok. Perlakuan yang

diterapkan yaitu delapan varietas kedelai unggul nasional (Demas 1, Detap 1,
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Dega 1, Dena 1, Denasa 1, Devon 1, Deja 2, dan Grobogan). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 32 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan berupa petak percobaan yang berukuran 5 m x 5 m. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan uji homogenitas, uji aditivitas, dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji pemisahan nilai
tengah menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 5%
menggunakan program statistik RStudio. Berikut denah rancangan penelitian
yang dilakukan.

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok

| 1 i AV
V7 Vs Vs V2
V> V7 Vs V1
Vs Vs Vs Vs
V3 Vs Vs V3
Vs V> V1 V7
V4 V1 V7 Vs
Vs V3 V4 V4
V1 V4 V> Vs

Gambar 2. Denah Penelitian

Keterangan:
V1 = Demas 1 V5 = Denasa 1
V2 = Detap 1 V6 = Devonl
V3 = Degal V7 = Deja?2
V4 = Denal V8 = Grobogan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan diawali dengan pengolahan tanah dengan menggunakan bajak

rotary. Pengolahan tanah dilakukan dua kali sampai tanah gembur dan rata.
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Lahan diplot dengan ukuran 5 m x 5 m (25 meter?) sebagai satu satuan percobaan,
sehingga luas seluruhan petak percobaan adalah 800 meter?. Perlakuan delapan
varietas yang diterapkan pada setiap plot yang dilakukan dengan pemberian label
perlakuan secara acak untuk setiap kelompok.

3.4.2 Pengaplikasian Rhizobium

Benih kedelai yang akan ditanam diberikan perlakuan pemberian Rhizobium

dengan merk dagang Rhizoka. Adapun langkah kerja pengaplikasian Rhizobium

ini adalah sebagai berikut:

1. Benih kedelai yang akan ditanam dibasahi dengan air

2. Pelaksanaan inokulasi tidak boleh terkena sinar matahari langsung

3. Mencampurkan bahan inokulan dengan benih yang telah dibasahi dengan dosis
setiap 100 gram Rhizobium untuk 8 kg benih.

4. Rhizobium diaduk hingga tercampur dan merekat rata pada benih.

5. Benih yang telah diaplikasikan Rhizobium siap dan harus segera ditanam.

3.4.3 Penanaman

Penanaman dilakukan pada tanggal 30 September 2023. Penanaman sekaligus
perlakuan dilakukan secara manual yaitu ditugal, kemudian ditanam dua benih
untuk setiap lubang tanam dan tidak dilakukan penjarangan. Penanaman kedelai
dilakukan dengan jarak tanam 20 cm x 40 cm, dengan memberi jarak dari tepi
petak percobaan sepanjang 20 cm, sehingga dalam satu satuan percobaan terdapat
276 lubang tanam.

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur 10 hari setelah tanam (tanggal 10
Oktober 2023). Aplikasi pemupukan dilakukan dengan cara ditugal diantara dua

tanaman dalam satu barisan tanaman. Pemupukan menggunakan dosis anjuran
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yaitu 75 kg/hektar Urea, 150 kg/hektar KCI, dan 150 kg/hektar KSP. Kebutuhan
pupuk yang diperlukan berdasarkan dosis anjuran tersebut adalah 6 kg Urea; 12
kg KCI; dan 12 kg KSP untuk keseluruhan percobaan dengan luas 800 meter
persegi. Kebutuhan pupuk untuk setiap petak percobaan 5 m x 5 masalah 187,5
gram Urea; 375 gram KCI; dan 375 gram KSP.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemelihaan dilakukan mencakup pengendalian gulma, pengendalian hama dan
penyakit tanaman, serta kegiatan penyiraman. Gulma yang tumbuh pada saat
tanaman berumur kurang dari 30 hari setelah tanam maka akan dilakukan
pengendalian secara mekanis, bila gulma tumbuh dan mengganggu pada saat
tanaman berumur lebih dari 30 hari maka akan dilakukan pengendalian secara
Kimiawi yaitu menggunakan herbisida Chalenger dengan dosis aplikasi herbisida
100 mL per liter tangki semprot. Pengendalian hama dan penyakit tanaman
dilakukan untuk menekan serangan hama dan penyakit penting tanaman kedelai
yaitu ulat bibit, ulat grayak, kepik hijau, belalang, dan karat daun. Insektisida dan
fungisida yang akan digunakan yaitu Agus dengan dosis 5 mL per tangki semprot
(16 liter), Besvidor dengan dosis 15 gram per tangki semprot, Klopindo dengan
dosis 15 gram per tangki semprot, Ketave dengan dosis 10 mL per tangki semprot,
Tiodor dengan dosis 15 gram per tangki semprot, Sanmex dengan dosis 10 mL per
tangki semprot, Tenano dengan dosis 10 mL per tangki semprot, dan fungisida
Pemulus dengan dosis 15 gram per tangki semprot, Calsium Magic dengan dosis
45 gram per tangki semprot untuk sekali aplikasi. Aplikasi herbisida, insektisida,
dan fungisida menggunakan knapsack sprayer. Waktu aplikasi herbisida
didasarkan pada kemunculan gulma sedangkan insektisida dan fungisida
diaplikasikan dengan frekuensi 4-7 hari sekali untuk mencegah timbulnya
penyakit karat daun serta menghindari serangan lalat bibit, ulat grayak, dan kepik

hijau.
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Penyiraman tanaman dilakukan dengan menggunakan air yang dipompa dari
sumur dan dialirkan melalui selang ke areal pertanaman kedelai. Penyiraman

dilakukan 2 hari sekali atau dengan meilihat kondisi pertanaman.

3.4.6 Panen dan pascapanen

Panen dilakukan apabila lebih dari 95% polong kedelai sudah mengalami
perubahan warna dari kehijauan menjadi coklat kuning dan hampir 90-95% daun
mengering dan gugur. Proses panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman
dari permukaan tanah. Tanaman kemudian dijemur untuk proses pengeringan.
Perontokan dilakukan setelah pengeringan dengan cara memisahkan polong dari
tanaman secara manual dan pembersihan biji kedelai dengan cara memisahkan biji

kedelai dari kotoran yang terbawa.

3.5 Pengamatan

Pengamatan terhadap pertanaman kedelai ini dibagi menjadi 2, yaitu pengamatan
terhadap variabel pertumbuhan dan variabel produksi tanaman. Pengamatan
terhadap variabel pertumbuhan tanaman kedelai diamati secara periodik dilakukan
setiap 7 hari sekali yang dimulai sejak tanaman berumur 2 minggu setelah tanam
hingga 6 minggu setelah tanam (akhir periode vegetatif atau tanaman berbunga
50%).

3.5.1 Pengamatan variabel pertumbuhan tanaman
3.5.1.1 Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diamati dengan mengukur tinggi tanaman menggunakan mistar

dari batas hipokotil sampai batas titik pertumbuhan tanaman kedelai. Pengamatan

tinggi tanaman dimulai pada saat tanaman berumur dua minggu setelah tanam
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sampai tanaman berbunga 50%. Tinggi tanaman setiap petak percobaan

dilakukan terhadap 10 tanaman sampel dengan satuan centi meter (cm).

3.5.1.2 Laju pertambahan tinggi tanaman

Pengamatan laju pertambahan tinggi tanaman dilakukan dengan cara menghitung
tinggi tanaman yang dimulai dari minggu ke-2 setelah tanam hingga minggu ke-6
(akhir peiode vegetatif atau tanaman berumur 35 hari setelah tanam). Pengukuran
laju pertambahan tinggi tanaman setiap petak percobaan dilakukan terhadap 10
tanaman sampel dengan satuan centi meter (cm) per hari. Adapun rumus untuk

menghitung laju pertambahan tinggi tanaman adalah sebagai berikut:

TTn- TT (n—-1)

0
Waktu x 100%

Laju pertambahan tinggi tanaman =

Keterangan: TT
n

Tinggi tanaman (cm)
Minggu ke- n

3.5.1.3 Jumlah daun

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung keseluruhan daun tanaman.
Pengukuran jumlah daun tanaman setiap petak percobaan dilakukan terhadap 10
tanaman sampel. Jumlah daun tanaman merupakan salah satu variabel utama
dalam pertumbuhan hal ini berkaitan dengan daun yang tidak hanya berperan

sebagai source namun juga sebagai sink.

3.5.1.4 Jumlah tangkai

Jumlah tangkai atau buku merupakan salah satu variabel utama. Hal tersebut
karena berkaitan dengan kemunculan cabang dan bunga tanaman kedelai.
Pengamatan variabel jumlah tangkai dilakukan dengan menghitung jumlah

tangkai batang utama. Pengamatan jumlah tangkai dilakukan pada saat tanaman
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berumur dua minggu setelah tanam sampai tanaman sudah berbunga 50% atau

sudah memasuki fase generatif tanaman.

3.5.1.5 Luas daun (cm?)

Luas daun diukur dengan menggunakan alat Leaf Area Meter dengan satuan cm?

terhadap tanaman kedelai yang diambil pada umur 36 hari setelah tanam.

3.5.1.6 Tingkat kehijauan daun

Tingkat kehijaun daun diukur menggunakan alat pengukur kehijaun daun SPAD.
Cara kerja alat yang pertama yaitu menghidupkan alat dan dikalibrasi dengan cara
menekan kepala pengukur alat sampai berbunyi yang menandakan kalibrasi
selesai. Pengukuran dilakukan dengan memilih sampel daun kemudian tempatkan
daun di slot kepala pengukur alat kemudian ditekan sampai alat berbunyi yang
menandakan pengukuran selesai. Kemudian akan muncul angka pada monitor
alat yang menunjukkan skala kehijauan daun. Pengukuran dilakukan terhadap 5
daun tanaman di setiap tanaman sampel. Kehijauan daun merupakan salah satu

variabel utama karena kaitannya dengan laju fotosintesis tanaman.

3.5.1.7 Analisis Zat Pengatur Tumbuh Giberelin dan Auksin

Analisis Zat Pengatur Tumbuh Giberelin dan Auksin pada tanaman dilakukan
dengan mengambil sampel tanaman seberat 100 gram pada saat umur tanaman 54
HST. Selanjutnya sampel tanaman dianalisis di Laboratorium Indonesian Center
for Biodiversity and Biotechnology Institut Pertanian Bogor (IPB) dengan metode
High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Adapun langkah kerjanya
adalah sebagai berikut:

1. Jaringan segar dimaserasi dengan metanol dengan perbandingan ¥4 (b/v)

2. Larutan disahking dengan kecepatan 130 rpm selama 2 jam

3. Larutan didiamkan selama 10 jam pada suhu rendah
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4. Maserat disaring dan difiltrat, disentrigufuge dengan kecepatan 5000 rpm
selama 15 menit

Filtrat dianalisis dengan HPLC

Perhitungan kandungan zat tumbuh dengan HPLC

Metode fase balik diterapkan dalam analisis kandungan zat pengatur tumbuh

Metanol dan air dengan perbandingan 80:20 digunakan sebagai fase gerak

© © N o O

Fase diam yang digunakan adalah kolom C-18

10. Deteksi UV dengan panjang gelombang 280 nm untuk auksin dan 210 nm
untuk giberelin digunakan sebagai detektor

11. Hasil ekstraksi diinjeksi ke alat HPLC dan fase gerak dialirkan dengan

kecepatan alir 0,8ml/menit

3.5.1.8 Bobot kering tajuk (gram)
Pengukuran terhadap bobot kering tajuk tanaman dilakukan dengan cara bagian

tajuk tanaman dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 48 jam

kemudian tajuk ditimbang dalam satuan gram.

3.5.1.9 Bobot kering akar (gram)
Pengukuran terhadap bobot kering akar tanaman dilakukan dengan cara bagian

akar tanaman dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 48 jam

kemudian akar ditimbang dalam satuan gram.

3.5.2 Pengamatan variebel produksi tanaman

3.5.2.1 Jumlah polong isi per tanaman

Polong isi kedelai dalam satu tanaman dihitung secara manual saat polong masih
berada di tanaman kedelai.
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3.5.2.2 Jumlah biji per tanaman

Jumlah biji per tanaman dihitung secara manual setelah biji dipisahkan dengan

polongnya.

3.5.2.3 Bobot biji per tanaman (gram)

Bobot biji pertanaman dihitung dari jumlah keseluruhan biji dalam setiap tanaman

sampel kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik.

3.5.2.4 Bobot 100 butir biji (gram)

Bobot 100 butir biji dihitung dengan cara memisahkan 100 butir biji yang diambil
secara acak dari seluruh biji tanaman sampel dalam petak perlakuan. 100 biji
kedelai tersebut kemudian ditimbang bobotnya. Perhitungan bobot 100 butir biji
dilakukan pada tingkat kadar air 10%.

3.5.2.5 Produksi (kg/Ha)

Pengamatan dilakukan dengan menimbang bobot biji kering pada setiap petak
satuan percobaan kemudian dikonversi ke dalam satuan per hektar.

3.6 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman dengan Model Cropwat

3.6.1 Data dan Sumber Data

Data klimatologi lokasi penelitian selama 1 tahun (tahun 2023) yang merupakan
data sekunder yang bersumber dari: Stasiun Gading Rejo, Pringsewu. Data-data
tersebut meliputi: curah hujan, suhu minimum, suhu maksimum, kelembaban

relatif, kecepatan angin dan lama penyinaran matahari.
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3.6.2 Perhitungan dengan Model Cropwat

Dari data klimatologi yang diperoleh, selanjutnya dimasukkan pada model

Cropwat. Model Cropwat mengestimasi: evapotranspirasi standar, kebutuhan air

tanaman, dan penentuan jadwal irigasi. Tahap tahap untuk menjalankan model

Cropwat 8.0 adalah sebagai berikut:

1. Jalankan software Cropwat version 8.0
2. Klik icon climate/ETo

Input data country, negara dimana data klimatologi berasallnput data
station, stasiun klimatologi pencatat

Input data year, tahun dimana pengamatan dilaksanakan

Input data altitude, tinggi tempat stasiun pencatat

Input data latitude, letak lintang (Utara)

Input data longitude, letak lintang (Selatan)

Input data temperatur maksimum dan minimum (°C)

Input data kelembaban relatif (%)

Input data kecepatan angin (m/s)

Input data lama penyinaran mata-hari (jam)

Otomatis Radiasi (MJ/m?/hari)terhitung dan hasil langsung tampil

Otomatis ET (mm/hari) terhitung dan hasil langsung tampil

3. Selanjutnya klik icon Rain

Input data curah hujan harian yaitu data hujan tseiap bulan dari Bulan
Januari s/d Desember

Pilih dan isikan mETode perhitungan option pilih USDA soil conservation
service (untuk perhitungan palawija).

Otomatis curah hujan efektif terhitung dan hasil langsung tampil

4. Selanjutnya klik icon Crop

Input data tanaman merupakan default data base FAO), kemudian editing

tanggal awal tanam

5. Selanjutnya klik icon Soil

Pilih jenis tanah yang sesuai dengan jenis tanah lokasi penelitain
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6. Selanjutnya klik icon CWR (Crop Water Requirement) untuk melihat hasil
analisis kebutuhan air tanaman

7. KIlik icon Schedule untuk melihat jadwal pemberian irigasi pada tanaman

8. Crop Pattern untuk menentukan pola tanam
- Input nama pola tanam pada Cropping Pattern Name
- Input beberapa data tanaman (mengambil dari data base FAQO), kemudian

editing tanggal awal tanam dan persentase luas tanaman

9. Selanjutnya klik icon Scheme untuk melihat rencana pemberian air irigasinya
Untuk langkah “g dan h” tidak dilakukan karena, pola pertanaman yang
dilakukan adalah monokultur tanaman kedelai. Model Cropwat dalam
penelitian ini digunakan pada periode tanam 30 September 2023 hingga 18
Januari 2024.dan dua musim yang berbeda, yakni pancaroba 1 (Maret hingga
Mei), dan kemarau (Juni hingga Agustus).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Delapan varietas kedelai yang ditanam menunjukkan perbedaan pertumbuhan
ketika ditanam saat anomali cuaca EI Nino, dimana yang terbaik adalah
varietas Demas 1 dilihat dari variabel jumlah tangkai, jumlah daun, dan luas
daun. Selanjutnya diikuti oleh Varietas Detap 1, Dena 1, Dega 1, Deja 2,
Grobogan, Denasa 1, dan Devon 1.

Produksi yang dihasilkan kedelapan varietas kedelai menunjukkan adanya
variasi. Produksi tanaman terbesar dihasilkan oleh Varietas Dena 1 sebesar
6.243 gram per petak (25 m?) dengan konversi per hektar 2,49 Ton, dilihat
dari variebel jumlah polong isi total, jumlah biji, bobot biji, dan bobot 100
biji. Selanjutnya diikuti oleh Varietas Deja 2 (5936,25 gram), Dega 1
(5836,75 gram), Grobogan (5547,50 gram), Detap 1 (5140 gram), Denasa 1
(4438,75 gram), Devon 1 (4372,50 gram), dan Demas 1 (3589, 25 gram).
Produksi benih yang dihasilkan pada kondisi EI Nino menunjukkan

penurunan dibandingkan dengan deskripsi varietasnya.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan antara lain:

1.

Analisis lintas (Path analysis) memerlukan sampel data minimal 10 kali dari

jumlah variabel yang digunakan., sehingga sangat penting untuk memastikan
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jumlah data yang diperlukan untuk memperoleh model analisis lintas yang
reliabel.

Data yang digunakan pada penelitian ini tidak mencukupi untuk melakukan
analisis lintas pada masing-masing varietas kedelai. Sehingga analisis
komponen utama (Principal Component Analysis atau PCA) dapat menjadi
alternatif analisa data yang dapat digunakan namun tetap harus
memperhatikan sampel data minimal yang diperlukan, yaitu sebesar 5 kali
jumlah variabel yang digunakan.

Penelitian ini hanya membandingkan kondisi pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai yang ditanam saat kondisi EI Nino tahun 2023 dengan
deskripsi varietas yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian. Sehingga
diperlukan penelitian lanjutan untuk membandingkan apabila tanaman kedelai
ditanam pada kondisi normal di beberapa wilayah.

Kelas benih sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan apakah model analisis

lintas ini reliabel jika menggunakan kelas benih sebar.
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